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ABSTRAK

Indonesia dan Australia  mempunyai kerjasama dalam berbagai bidang,
salah satunya adalah kerja sama dalam bidang perdagangan daging sapi.
Tingginya impor daging sapi dari luar negeri khususnya Australia membuat
peternak sapi dalam negeri mengalami kerugian karena konsumen lebih
memilih daging sapi impor  yang harganya lebih murah. Jika pemerintah
Indonesia hanya mengandalkan peternak sapi dalam negeri, maka daging
sapi yang dihasilkan tidak dapat memenuhi kebutuhan. Namun apabila impor
daging sapi dari Australia dikurangi dikhawatirkan akan memperburuk kerja
sama antara Australia dan Indonesia di bidang yang lainnya. Pemerintah
berusaha untuk menetapkan kebijakan agar peternak sapi lokal tidak semakin
terpuruk dan hubungan kerjasama antara Indonesia dan Australia tetap
berjalan dengan baik. 

Kata kunci: Perdagangan,  Indonesia,  Kebijakan Swasembada daging, 
Impor, Daging sapi.

Indonesia and Australia conduct cooperation in various fields, one of which is
cooperation in the field of beef trade. High amount of import beef from abroad,
particularly Australia, makes domestic cattle ranchers suffered losses because
consumers prefer import beef that are cheaper. If the Indonesian government
only rely on cattle ranchers in the country, then the beef produced can not meet
the national needs. However, if the import of beef from Australia decreased it
is feared to worsen cooperation between Australia and Indonesia. Indonesia
government is trying to establish a policy that not only prosper the local cattle
ranchers and did not worsen  cooperative relations between Indonesia and
Australia as well.

Kata kunci: Trade,  Indonesia,  Beef self-sufficiency,  Import, Beef.
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Hubungan Dagang Indonesia dan Australia

Indonesia telah menjalin hubungan kerjasama dengan Australia. Hal ini
juga yang akhirnya menempatkan hubungan kerjasama dalam bidang
perdagangan Indonesia dan Australia. Pada hakikatnya, hubungan
Indonesia dan Australia mengalami peningkatan yang signifikan
semenjak adanya kunjungan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono ke
Australia pada tanggal 9-11 Maret di tahun 2010 dilanjutkan dengan
kunjungan resmi Perdana Menteri Julia Gillard ke Indonesia pada
tanggal 1-2 November 2010. Kunjungan tersebut mencerminkan eratnya
hubungan antara Indonesia dan Australia. Dukungan akan hubungan ini
juga dapat terlihat dari kedatangan Kevin Rudd pada tanggal 8 Juli
tahun 2011, yakni menteri luar negeri Australia yang bertujuan untuk
membahas peningkatan hubungan kerjasama bilateral ekonomi antara
Indonesia dan Australia.

Hubungan kerjasama impor daging sapi antara Indonesia dan Australia
sudah terjalin sejak tahun 1990 dan semenjak tahun 1995 Indonesia
telah menjadi tujuan ekspor paling penting bagi Australia.

Gambar 1: Ekspor ternak hidup dari Australia ke Indonesia
Sumber Gambar :

(http://www.dfat.gov.au/AII/publications/bab05/index.html)

Pada dasarnya hubungan perdagangan daging sapi antara Indonesia dan
Australia sendiri sudah terjalin sejak tahun 1990 dan terus pula
mengalami peningkatan yang signifikan sehingga menempatkan
Indonesia sebagai negara yang menjadi tujuan ekspor bagi negara
Australia seperti yang sudah tertera pada grafik diatas, sampai saat ini
pun impor dari Australia ke Indonesia juga tetap ada terutama
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kerjasama dalam bidang impor daging sapi. Kebutuhan masyarakat
akan konsumsi daging sapi di Indonesia nampaknya juga masih tinggi
meskipun sempat ada permasalahan daging sapi tidak halal pada tahun
2011, dengan adanya isu-isu yang dirasa merugikan negara Indonesia,
maka pemerintah Indonesia semakin menggiatkan program
swasembada daging sapi yang  memang sudah ditetapkan oleh menteri
pertanian pada tahun 2010 tersebut. 

Sejauh ini impor daging sapi dari Australia masih  dilakukan untuk
memenuhi permintaan daging sapi dalam negeri Indonesia. Terkait hal
tersebut maka pemerintah Indonesia perlu menetapkan kebijakan yang
sesuai mengenai pembatasan kuota karena adanya perbedaan
kebutuhan daging sapi impor tiap tahun. Pada tahun 2010, Kementrian
Pertanian Indonesia telah menetapkan kebijakan Program Swasembada
Daging Sapi dan Kerbau (PSDSK) sesuai dengan Peraturan Menteri
Pertanian nomor: 19/permentan/ot/.140/2/2010 tentang Pedoman
Umum Program Swasembada Daging Sapi (PSDS).

Kebijakan program swasembada daging sapi dan kerbau ini diharapkan
untuk dapat (1) membatasi impor daging sapi dari luar negeri,
khususnya darinegara Australia, serta (2) melindungi peternak sapi
dalam negeri sendiri yang semakin lama semakin memprihatinkan
akibat dari impor daging sapi secara terus menerus yang mungkin bisa
mematikan mata pencaharian mereka, namun disisi lain juga kuota
daging sapi impor sendiri juga (3) membantu kurangnya kuota sapi
dalam negeri akibat dari tingginya permintaan di negara Indonesia, (4)
pembatasan kuota impor daging sapi ini juga diharapkan dapat
memberikan dampak yang positif bagi negara Indonesia.

Program Swasembada Daging Sapi di Indonesia

Terkait program swasembada daging sapi ini, menteri pertanian dari
negara bagian Queensland, Australia, John Mc Veigh menyatakan
bahwa meskipun Indonesia dan Australia tengah menuai permasalahan
dalam perdagangan impor daging sapi, namun kerja sama bilateral antar
kedua negara tidak akan begitu saja terhenti “Kami memang sangat
tertarik untuk meningkatkan nilai ekspor ternak hidup dan daging sapi
ke Indonesia, tapi bukan hanya itu yang kami tawarkan. Kami
menawarkan pengalaman kuat kami di bisnis  ternak sapi. Dan kami
juga terbuka untuk tawaran potensial lain di sektor ini  ke depan”( John
Mc Veigh). Seperti yang sudah  diketahui bahwa sejak tahun 2012  lalu
Indonesia memberikan batasan terhadap kuota daging sapi impor
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berdasarkan atas surat yang dikeluarkan oleh kementrian pertanian
mengenai pembatasan kuota untuk program swasembada daging sapi
tahun 2014, yang sebelumnya telah mengalami beberapa revisi hingga
akhirnya pada tahun 2010 ada revisi terbaru mengenai program
swasembada Indonesia. Menteri pertanian dari negara bagian
Queensland ini datang ke Indonesia pada bulan Mei 2013  tidak lain
untuk membicarakan masa depan hubungan kerja sama Indonesia
dengan Australia.

Gambar 2: Impor daging sapi di Indonesia dari tahun 2008 sampai 2012
Sumber Data:

(http://finance.detik.com/read/2013/02/03/155117/2159896/4/impor-
daging-sapi-tahun-2012-terendah-dalam-5-tahun-terakhir).

. Pada gambar ditulis sejak tahun 2008 hingga tahun 2012, yakni untuk
melihat perbedaan signifikan dari setelah diberlakukannya Program
Swasembada Daging Sapi oleh kementrian pertanian pada tahun 2010,
yakni dua tahun sebelum dan dua tahun sesudah dibuatnya Kebijakan
permentan mengenai PSDS tersebut.

Kebijakan swasembada pangan

 Pengertian dari swasembada pangan yakni kondisi terpenuhinya
kebutuhan pangan dari produksi yang dihasilkan dalam negeri.
Kebijakan Swasembada Pangan merupakan kebijakan yang dibuat oleh
pemerintah untuk dapat menerapkan pola mandiri dan bebas
ketergantungan terhadap produk pangan dari negara lain, Swasembada
pangan ini menjadi salah satu cara untuk dapat mencapai kemandirian
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bangsa. Sesuai dengan yang telah diucapkan oleh Presiden pertama
Republik Indonesia yaitu Ir Soekarno, yang juga tertera dalam prasasti
peresmian gedung IPB pada tanggal 27 April 1952, bahwa pangan
merupakan soal mati hidupnya suatu bangsa; apabila kebutuhan pangan
rakyat tidak dapat terpenuhi maka “malapetaka”; oleh karena itu perlu
usaha secara besar-besaran, radikal, dan revolusioner”. Dari pernyataan 
tersebut memperjelas bahwasannya persoalan pangan merupakan
sebuah persolaan yang mendasar namun juga sangat inti, hal ini
dikarenakan bahwa swasembada pangan ini merupakan suatu cara
untuk dapat hidup mandiri dan tidak berpangku tangan kepada pihak
lain. 

Upaya Pemerintah Indonesia dalam Program Swasembada
Daging Sapi Tahun 2014

Program swasembada daging sapi tahun 2014 (PSDS-2014) adalah salah
satu program utama dari kementrian pertanian untuk dapat
mewujudkan ketahanan pangan hewani asal ternak berbasis
sumberdaya domestik khususnya ternak sapi potong. Dengan adanya
program swasembada yang diharapkan dapat tercapai pada tahun 2014
mendatang akan diperoleh keuntungan dan nilai tambah yaitu :
meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan peternak, penyerapan
tambahan tenaga kerja baru, penghematan devisa negara, optimalisasi
pemanfaatan potensi ternak sapi lokal dan yang terakhir yakni semakin
meningkatnya penyediaan sapi yang aman, sehat, utuh dan halal bagi
masyarakat sehingga ketentraman akan lebih terjamin. Sedangkan
dalam pengaplikasiannya dalam program swasembada daging Sapi  ini
mempunyai sasaran  utama untuk tercapainya keberhasilan program ini
yakni meningkatnya populasi sapi potong menjadi 14,2 juta ekor pada
tahun 2014 dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 12,48%,
meningkatnya produksi daging dalam negeri sebesar 420,3 ribu ton
pada tahun 2014 atau meningkat 10,4% setiap tahunnya, tercapainya
penurunan impor sapi dan daging sapi sehingga hanya mencapai 10%
dari kebutuhan konsumsi masyarakat, bertambahnya penyerapan
tenaga kerja sebagai dampak dari pertambahan populasi dan produksi
ternak sebesar 76 ribu orang/tahun dan yang terakhir adalah
meningkatnya pendapatan para peternak sapi potong minimal setara
dengan UMR (upah minimum rakyat) masing-masing provinsi.

Program swasembada daging sapi ini sendiri telah mendapatkan
kekebalan atau bisa dikatakan dengan dukungan dari peraturan
pemerintah yang mengalami berbagai pembaharuan mengenai mitra
kerja dagang dalam hubungan perdagangan perekonomian daging sapi,



Iva Rusdiana

1246 Jurnal Analisis Hubungan Internasional, Vol. 3, No. 3

dengan melakukan pengetatan terhadap berbagai peraturan yang telah
ada sebelumnya.

Kegagalan serta upaya perbaikan program swasembada
sebelumnya

Program Swasembada Daging Sapi ini menjadi salah satu cara yang
digunakan untuk dapat meningkatkan devisa negara, selama ini negara
Indonesia telah mengandalkan berbagai impor termasuk dengan impor
daging sapi, yang tanpa  dirasakan dampaknya secara perlahan akan
membunuh industri-industri dalam negeri yang tersaingi dengan
perusahaan-perusahaan asing yang melakukan ekspor ke Indonesia.
Program Swasembada Daging Sapi ini nampaknya telah lama menjadi
impian dari bangsa Indonesia sendiri agar mampu berdiri di atas kaki
sendiri untuk menopang perekonomiannya sendiri.

Program swasembada daging sapi 2014 sebenarnya adalah lanjutan dari
program sebelumnya yang dilakukan pada tahun 2001-2005 pada waktu
itu program ini dinamakan dengan Program Kecukupan Daging sapi,
program tersebut ternyata lebih bersifat rencana dan sama sekali tidak
didukung oleh anggaran yang memadai sehingga lebih bersifat wacana
dari rapat ke rapat maupun seminar ke seminar. Setelah itu program
swasembada daging sapi dicetuskan kembali menjadi program
percepatan pencapaian swasembada daging sapi (P2SDS) yakni pada
tahun 2008-2010, program ini juga menuai kegagalan dalam mencapai
target karena berbagai alasan yang melandasinya antara lain, kebijakan
program yang dirumuskan tidak disertai dengan rencana operasional
yang rinci, selanjutnya, program-program yang dibuat bersifat top down
dan berskala kecil dibandingkan dengan sasaran yang telah diinginkan
untuk mencapai kemandirian dan ketahanan pangan. Strategi
implementasi program swasembada  disamaratakan yakni tidak
memprihatinkan wilayah unggulan tetapi lebih berorientasi kepada
komoditas unggulan, implementasi program-program tidak
memungkinkan untuk dilaksanakan evaluasi dampak program dan yang
terakhir adalah program-program yang telah dicanangkan tidak secara
jelas memberikan dampak pada pertumbuhan populasi sapi secara
nasional.

Pemerintah kemudian mencanangkan program swasembada daging
Sapi (psds) tahun 2010-2014, yang diharapkan tidak terulang lagi
kegagalan dan juga kesalahan yang sama yang dilakukan pada fase-fase
sebelumnya. Pemerintah memang telah melakukan berbagai upaya
untuk dapat mewujudkan Program Swasembada daging sapi yang
menjadi salah satu cara untuk mewujudkan ketahanan pangan, namun
akibat dari kegagalan demi kegagalan yang telah didapatkan oleh
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pemerintah indonesia selama ini, mau tidak mau harus menjadi
cambukan yang hebat bagi kinerja dari program-program yang telah
dicetuskan oleh pemerintah agar masyarakat tidak kehilangan
kepercayaan kepada kualitas dari pemerintah indonesia.

Pada tahun 2011  pemerintah melalui Direktut Jenderal Peternakan,
kementrian Pertanian  menerbitkan surat edaran no 30018/2010
tentang pemasukan sapi impor tahun 2011. Selain menetapkan rencana
alokasi impor sapi bakalan dan daging, surat edaran tersebut juga
mewajibkan para importir untuk membeli sapi lokal sebanyak 10% dari
total barang yang diimpor.Perusahaan impor juga wajib melakukan
karantina selama 14 hari, menggemukkan sapi minimal 60 hari, dan
setiap siklus penggemukan dialokasikan sepertiga dari kapasitas
kandang, dan kewajiban yang telah ditetapkan bagi para importir adalah
untuk menyerap sapi lokal dalam rangka penggemukan memiliki
semangat agar terjadi peningkatan nilai tambah domestik bagi peternak
sapi lokal.

Dengan adanya pemangkasan impor daging sapi dan sapi bakalan,
pemerintah dan perusahaan yang bergerak di industri peternakan sapi
di Australia tidak ingin kehilangan kesempatan untuk dapat berbisnis
komoditas sapi di Indonesia ke depan, yang tumbuh dengan sangat
cepat. Usaha pembibitan ternak sapi juga diharapkan mampu
mendukung program swasembada daging sapi yang ditargetkan tercapai
pada tahun 2014. Dari sini dapat dilihat bahwa pemerintah Indonesia
mencoba untuk bangkit dari kegagalan-kegagalan yang telah ada sejak
tahun- tahun sebelumnya semenjak adanya progrsm swasembada
daging sapi pada tahun 2000 yang berulang kali menuai kegagalan.

Pemerintah juga telah melakukan berbagai upaya untuk dapat menekan
impor daging sapi, yakni salah satu cara yang digunakan adalah dengan 
memperketat impor sapi hidup ke Indonesia, peraturan ini ditetapkan
untuk dapat menekan jumlah impor yang sangat besar dari Australia.
Sejak tanggal 1 Januari pada tahun 2010 impor sapi bakalan untuk sapi
potong hanya diijinkan untuk sapi yang memiliki  berat maksimal 350
kilogram, namun peraturan ini tidak berlaku bagi sapi betina produktif
maupun sapi bibit, sesuai yang telah dikatakan oleh kepala Badan
Karantina Pertanian Departemen Pertanian Hari Priyono di Jakarta
pada tahun 2009 lalu. Hal ini merupakan salah satu upaya pemerintah
untuk dapat memberikan perlindungan terhadap usaha penggemukan
sapi domestik sehingga bisa memberikan nilai tambah bagi usaha
penggemukan sapi di dalam negeri.

Indonesia dan Australia menjalin hubungan perdagangan yang baik
namun juga rumit serta penuh dengan konflik seperti ketika ke dua
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negara ini menuju peningkatan perdagangan yang komprehensif melalui
Indonesia- Australia Comprehensive Economic Partnership agreement
(IA-CEPA). Dalam IA-CEPA , kerjasama yang dapat dilakukan antara
lain adalah tarif bea masuk hingga 0% oleh Australia, diiringi oleh
standar produk-produk dalam negeri Indonesia sehingga dapat
memenuhi standar yang biasa digunakan oleh pemerintah Australia
serta untuk mendapat akses pasar. Hubungan antara Indonesia dan
Australia masih tetap terjalin setelah beberapa kali mendapatkan
permasalahan di berbagai bidang, termasuk juga pada hubungan dalam
perekonomian dan perdagangan internasional daging sapi yang naik
turun, namun masih tetap stabil, karena antara satu negara dengan
negara yang lainnya ini saling menjaga akibat dari kebutuhan yang
dirasakan antara satu negara dengan yang lainnya sehingga walau
bagaimanapun, seperti ketika Indonesia menetapkan program
swasembada daging sapi yang sempat meresahkan pemerintah
Australia, namun tidak berarti bahwa hubungan kerjasama yang telah
terjalin selama ini telah kandas begitu saja, karena hanya kuota impor
daging sapi yang dibatasi dan tidak berarti bahwa indonesia menutup
hubungan bilateral perdagangan impor daging sapi dari Australia ke
Indonesia. 

“for the first time in the trade history between Indonesia and Australia,
Indonesia enjoyed a trade surplus that in 1997-1999 with the 8%
increase in Australian imports from Indonesia and the 15% decrease in
Australian exports to Indonesia, the merchandise and services trade
was in Indonesia’s favor. However, imports from Australia rebounded
in 2000, which made Australia ranked sixth as a source of impors for
Indonesia and four teenth as a market for Indonesian exports.The crisis
not only has shifted the trade balance between Indonesia and
Australia, but also changed the composition of the two-way trade.
Rural exports, manufactures and services have the lion’s share in
Australian exports to Indonesia. Both merchandise and services
exports from Australia proved resilient againts financial crisis.” 

Seperti yang telah dijelaskan pada kutipan diatas bahwasannya pada
tahun 1997 hingga tahun 1999 Indonesia mengalami surplus
perdagangan dengan kenaikan 8% impor Australia dari Indonesia begitu
juga dengan penurunan yang terjadi sebanyak 15% dalam ekspor
australia ke Indonesia, sehingga Indonesia lebih produktif. Namun
kenyatannya pada tahun 2000 ekspor Australia ke Indonesia mengalami
peningkatan sehingga Australia menduduki peringkat ke enam sebagai
sumber impor untuk Indonesia dan  peringkat ke empat belas dalam
pasar ekspor Indonesia. Sejak tahun 2000 itu pula pemerintah
Indonesia mulai membuat program swasembada daging sapi untuk yang
pertama kalinya, karena memang Australia dan Indonesia sudah
menjalin hubungan dagang daging sapi impor sejak tahun 1990. 
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Hubungan antara Indonesia dan Australia begitu erat, hal ini
dikarenakan oleh Indonesia telah menjadi mitra dagang yang berharga
bagi Australia karena tidak hanya perekonomian Indonesia saja yang
berkembang pesat, namun juga tenaga kerja yang besar serta
kecanggihan teknologi yang dimiliki oleh Australia menjadikan simulasi
yang pas antara kedua negara tersebut untuk dapat saling melengkapi
dan memenuhi kekurangan antara satu dengan yang lainnya.

Impor daging sapi dari Australia yang memang telah mengalami
keadaan yang naik turun sejak dicanangkannya Program swasembada
daging sapi oleh kementrian pertanian. Menurut Menteri Pertanian
Suswono “ Ini hanya kuota dan ini dan hasil rapat di kementrian
perekonomian, dalam kaitan dengan hasil kajian kemarin ini adanya
stok yang akan berakhir sampai September sehingga untuk tiga bulan
kedepan yaitu untuk bulan oktober, November, Desember diperlukan
jaga-jaga kalau-kalau nanti ada kekurangan pasokan.” Dari pernyataan
tersebut dapat dilihat bahwasannya impor daging sapi Australia
diperlukan juga untuk dapat menjadi stok bagi daging sapi  lokal,
sehingga apanila stok sudah habis maka akan terjadi kekurangan daging
sapi di indonesia, mengingat banyaknya kebutuhan daging sapi di
Indonesia, sementara produksi daging sapi dalam negeri yang
dihasilkan dari peternakan sapi di indonesia masih kurang untuk
memenuhi kebutuhan daging sapi secara keseluruhan. Impor daging
sapi yang dilakukan oleh Indonesia dari Australia nampaknya juga sulit
dihindari, mengingat dampak yang akan terjadi apabila impor daging
sapi di Indonesia dihentikan dari pihak Australia, salah satu dampak
yang akan terjadi apabila impor daging sapi ini dilakukan adalah
terjadinya kelangkaan daging sapi di Indonesia. 

Impor Daging Sapi Australia Sebelum dan Sesudah
Diberlakukannya Program Swasembada Daging Sapi

Program swasembada daging sapi ini diharapkan akan mampu
memberikan dampak positif bagi negara Indonesia khususnya bagi para
peternak sapi dalam negeri yang merasa dikorbankan apabila terdapat
impor daging sapi dari Australia yang mendominasi pasar, karena
mereka tentu kalah bersaing dalam hal harga dan juga kualitas daging
sapi. Sebelum diberlakukannya program swasembada daging sapi di
Indonesia tersebut impor daging sapi yang ada ini sangatlah
memprihatinkan, bagaimana tidak, impor daging sapi yang ada
memenuhi pasaran dalam negeri, hal ini dikarenakan oleh konsumsi
masyarakat Indonesia terhadap daging sapi masih sangat tinggi
khususnya untuk industri perdagangan daging sapi dalam negeri, baik
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itu industri makanan, baik restoran maupun pabrik yang menggunakan
daging sapi olahan.

Faktor penyebab utamanya adalah kegagalan produksi pangan kita
menyamai pertumbuhan permintaan pangan domestik, baik dari
kuantitas maupun kualitas.” Sesuai dengan yang dikatakan oleh
pengamat ekonomi tersebut saat ini program swasembada daging sapi
yang telah di dicanangkan pemerintah dirasa efektif untuk dapat
mengurangi ketergantungan impor pangan khususnya daging sapi.  

Program swasembada yang dicetuskan oleh kementrian pertanian ini
juga digunakan untuk dapat membatasi jumlah impor daging sapi dari
luar negeri. Australia dengan adanya program swasembada ini juga
tetap melakukan hubungan dagang bilateral dengan Indonesia, namun
sebagaimana yang telah diketahui sampai dengan saat ini impor daging
Sapi terus mengalami penurunan, yang berarti dan pemerintah
Indonesia juga terus mengupayakan berbagai cara untuk dapat
meningkatkan produktifitas dalam negeri Indonesia, agar bisa
benar-benar lepas impor daging sapi dari negara lain guna mewujudkan
program swasembada daging sapi impor tahun 2014 nanti. Impor
daging sapi setelah dan sesudah diberlakukannya program swasembada
daging sapi ini juga sangat terlihat perbedaannya, bahwa sebelum
diadakannya program swasembada daging sapi pada tahun 2010, impor
daging sapi ke Indonesia juga sangat tinggi karena  dari masyarakat
sendiri menjadikan impor ini semakin menjadi dan semakin pula
menjadikan peternak dalam negeri semakin sulit, padahal inti dari
setiap impor dari barang apapun adalah untuk dapat memberikan
kemudahan bagi penduduk negara tersebut karena sebagaimana yang
telah diketahui bersama bahwa setiap negara mempunyai kelebihan dan
kekurangan masing masing sehingga membutuhkan negara lain untuk
dapat bertahan, begitu juga dengan hubungan bilateral antara Indonesia
dan Australia yang terus mengalami peningkatan khususnya dalam
hubungan dagang antara Indoensia dan Australia yang sudah terjalin
sejak lama. Indonesia sendiri juga telah menjadikan Australia sebagai
pengekspor tetap bagi impor daging sapi, sedangkan Australia sendiri
juga telah menjadikan Indonesia sebagai negara tujuan utama dari
ekspor daging sapi nya., Namun walaupun begitu tetap saja pemerintah
Indonesia juga harus bisa memberikan kontrol dalam hubungan
kerjasama tersebut dan yang sudah dilakukan adalah dengan penetapan
swasembada daging sapi impor tersebut yang sangat diharapkan
mampu membuat Indonesia tidak hanya menjadi mandiri namun juga
diharapkan agar Indonesia menjadi negara yang suatu saat nanti bisa
menjadi eksportir untuk bahan olahan daging sapi maupun sapi bakalan
sebagaimana yang telah dilakukan oleh Australia selama ini. 
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Daging sapi impor asal Australia ini kebanyakan mendominasi
pasar-pasar modern karena mempunyai kualitas yang lebih baik
dibanding dengan daging sapi lokal, hal ini dapat dilihat dari struktur
daging sapi yang lebih lembut dan memiliki tekstur yang halus, darisini
dapat dilihat kualitas daripada daging sapi impor asal Australia dan
daging sapi lokal asal Indonesia, namun terlepas dari semua itu.
Pemerintah indonesia terus mencari cara agar dapat meningkatkan
kualitas daging sapi lokal sehingga nantinya minat masyarakat yang
tadinya hanya terfokus kepada konsumsi daging sapi Impor akan
berubah melirik ke daging sapi lokal. Semua yang telah diupayakan oleh
pemerintah Indonesia tidak lain adalah agar program swasembada
tahun 2014 tersebut akan memperoleh keberhasilan.

Korelasi Kebijakan Program Swasembada Daging Sapi
Terhadap Impor Daging Sapi Australia

Hubungan dagang daging sapi antara Indonesia dan Australia  ini
nampaknya dengan adanya program swasembada daging sapi yang telah
ditetapkan pada tahun 2010 ini menuai banyak pro dan juga kontra.
Program swasembada daging sapi yang dibuat oleh pemerintah
Indonesia ini mempunyai korelasi dalam perdagangan daging sapi
antara Indonesia dan Australia.

Program swasembada daging sapi ini menjadi hal yang patut
diperhatikan sebagaimana pemerintah Australia juga sangat
memperhatikan kelangsungan pekerjaan para peternak sapi mereka
serta memberikan dukungan yang baik bagi para peternak sapi
Australia.

Peningkatan jumlah sapi di Indonesia juga tidak lepas dari salah satu
program yang ada di program swasembada daging sapi. Dengan
kebijakan itu harapan pemerintah meningkatkan produksi daging sapi
lokal yang dapat mengurangi jumlah impor daging sapi yang telah ada di
Indonesia sejak dulu yang selalu menggangtungkan diri dengan daging
sapi impor dan kurang produktif. Dengan program swasembada ini
ketergantungan terhadap daging sapi impor relatif berkurang. 

Indonesia juga menggunakan pola proteksionisme untuk dapat
melindungi industri sapi dalam negeri melalui program swasembada
tersebut, meskipun program swasembada sapi tersebut beberapa kali
mengalami revisi sejak tahun 2000 namun program swasembada daging
sapi ini dimantapkan pada tahun 2010 agar mampu untuk
mengentaskan ketidaksejahteraan para peternak sapi dalam negeri
Indoneisa. Sebagai suatu bentuk proteksionisme yang telah digunakan
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oleh pemerintah indonesia nampaknya pemerintah Indonesia juga
harusnya mampu untuk dapat menggunakan cara lain yang juga
harusnya bisa digunakan untuk keperluan industri yang lain, karena
impor daging sapi Australia ini juga semakin mempererat hubungan
dagang antara Indonesia dan Australia yang tidak hanya terjalin pada
sektor ekonomi dan namun juga terjalin dalam sektor pendidikan,
pariwisata dan juga politik. 
Daya saing yang ketat menyebabkan Indonesia dan Australia melakukan
hubungan dagang ekspor impor dari satu negara ke negara yang lain, hal
ini dikarenakan oleh, Australia telah juga mengekspor daging sapi ke
lebih dari 100 negara di dunia sedangkan indonesia merupakan prioritas
utama, sehingga apabila Indonesia dan Australia mengalami gangguan
dalam bidang perdagangan daging sapi ini maka dapat dirasakan
dampaknya bagi kedua belah pihak, program swasembada daging sapi
ini juga menjadi keuntungan sekaligus kerugian apabila tidak bisa
menjalankan program ini dengan baik karena apabila Australia
melakukan ekspor daging sapi yang berlebihan maka industri dalam
negeri akan terancam namun jika kualitas daging sapi dalam negeri
sendiri tetap tidak memiliki mutu yang bagus maka mengimpor sapi ini
juga yang menjadi salah satu alternatif yang digunakan untuk tetap
menjalankan produksi, namun jika para peternak sapi dalam negeri
belum siap untuk menghadapi program swasembada ini maka ketika
impor daging sapi dari Australia diperbesar volumenya akan semakin
membuat para peternak dalam engeri semakin terpuruk. 

Kesimpulan

Program swasembada yang telah ditetapkan oleh kementrian pertanian
ini nampaknya menjadi salah satu bahan yang sangat baik untuk dapat
meningkatkan produksi dalam negeri akan hal daging sapi yang semakin
lama semakin tersaingi oleh perdagangan daging sapi dari Australia. Hal
ini karena dalam perdagangan ini tidak pernah sepi dari permintaan
yang datang dari negara Indonesia sendiri, karena negara Indonesia
sangat menggantungkan diri dari berbagai hal yang ada di dalam
hubungan kerjasama bilateral dalam hal perdagangan oleh kedua 
negara tersebut. Hubungan kerjasama yang lainya dalam hal daging sapi
ini menjadi salah satu perhatian khusus dari kementrian pertanian
karena menyangkut berbagai industri yang dapat dikembangkan dengan
adanya kualitas sapi yang baik, karena pada dasarnya program
swasemabada daging sapi ini sendiri menjadi salah satu program
unggulan dari pemerintah Indonesia sendiri utuk dapat memperoleh
keuntungan yang sebanyak banyaknya karena adanya daging sapi lokal
yang memenuhi kualitas dan dapat diandalkan. 
Hubungan bilateral antara Indonesia dan Australia sendiri juga
merupakan suatu usaha yang diharapkan dampak membnawa dampak
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positif bagi kedua belah pihak yang dimana dalam hal ini yang
digunakan sebagai alat untuk meningkatkan program swasembada
daging sapi adalah produksi sapi lokal yang harusnya meningkat bukan
malah menurun akibat terus mengalami penurunan yang signifikan
karena lambatnya pertumbuhan yang telah ada. Dalam perekonomian
internasional, hubungan dagang seperti ini menjadi salah satu cara yang
digunakan oleh negara untuk dapat melakukan dominasi kepada negara
yang mempunyai power yang lebih rendah, kebijakan proteksi ini juga
diharapkan agar dapat membatasi jumlah volume daging sapi yang
berasal dari Australia untuk semakin menurun jumlahnya dan berharap
agar sapi lokal akan lebio unggul dibandingkan dengan daging sapi
impor yang berasal dari Australia. 
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